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Lampiran 1 

LEMBAR PERSETUJUAN PESERTA PENELITIAN 

(Informed Consent) 

Saya Yang Bertanda Tangan di Bawah Ini: 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

 Setelah mendapatkan penjelasan dan pengertian tentang penelitian yang akan 

dilakukan dengan judul “Skrining Psikososial Menggunakan (Pediatric Symptom 

Checklist-17).” Pada Anak di Panti Asuhan Darul Aitam Medan maka saya 

mempersilahkan dilakukannya pengukuran berat badan dan tinggi badan serta 

pengisian kuesioner. 

 Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran, maka dengan ini 

persetujuan saya izinkan dengan sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun untuk 

saya berpartisipasi dalam penelitian ini. 

  Medan, September 2022 

    Responden/wali responden 

(…………………………..) 
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Lampiran 2 

Identitas Informan  

 Tandai Pilihan di bawah ini dengan memberi tanda () pada kotak yang 

sesuai dengan jawaban. 

 

Hari/Tanggal Pengisian :…………/…/…/2022 

Nama /Inisial : 

Usia : 

Jenis kelamin  Laki-laki  Perempuan 

Status Gizi/IMT TB .......... cm BB:……. Kg 

Status Keluarga  Orang tua 

tunggal 

(yatim/piatu) 

 Memiliki 

Kedua Orang 

Tua 

 Tidak 

Memiliki 

Kedua Orang 

Tua 
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Riwayat Kesehatan Responden Terkait Masalah Kulit 

SKABIES 

01 
Apakah selama anda di panti Asuhan, 

pernah mengalami penyakit Kulit. 

: 1. Ya 2. Tidak 

 

02 

 

Jika Ya, kapan itu terjadi 

 

: 

1. Awal muncul :    

2. Masih bergejala 

3. Sembuh ( ) 

 

03 

Skabies (kudis): Apakah anda sering 

merasakan gatal (semakin gatal pada saat 

malam hari atau berkeringat). 

 

: 

 

1. Ya 

 

2. Tidak 

 

 

04 

Luka, kerak berwarna keabu-abuan di 

antara jari tangan, sekitar kuku, ketiak, 

sekitar pinggang, pergelangan tangan, atas 

siku bagian dalam, telapak kaki, sekitar 

payudara, pantat, lutut, area kulit yang 

ditutupi perhiasan. 

 

 

: 

 

 

1. Ya 

 

 

2. Tidak 

 

05 

Apakah di panti Asuhan (khususnya 

yang tinggal sekamar) ada yang 

mengalamisakit yang sama (skabies) 

 

: 

 

1. Ya 

 

2. Tidak 
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Contoh gambar riwayat sakit berdasarkan lampiran gambar apabila anda pernah 

mengalaminya 

06 Apakah Selama di panti asuhan pernah melakukan konseling 

 

1. Ya 

2. Tidak 
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Lampiran 3 

Instrument Pediatric Symptom Checklist-17 

Tandai Pilihan di bawah ini dengan memberi tanda () pada kotak yang sesuai 

dengan jawaban. 

No. Peryataan Tidak 

Pernah 

Kadang- 

kadang 

Sering 

1. Gelisah, Tidak bisa tenang    

2. Merasa sedih    

3. Banyak melamun    

4. Menolak (tidak suka) berbagi    

5. Tidak memahami perasaan orang lain    

6. Putus asa    

7. Susah berkosentrasi    

8. Bertengkar dengan anak lain    

9. Memandang rendah dirimu sendiri    

10. Menyalahkan orang lain untuk masalah yang terjadi    

11. Tampak murung    

12. Tidak menaati peraturan    

13,. Bertindak seolah-olah digerakkan oleh mesin (tanpa    
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berpikir) 

14. Mengganggu anak-anak lain    

15. Mencemaskan banyak hal    

16. Mengambil barang yang bukan miliknya    

17. Perhatian mudah teralihkan    

 

 

 

Lampiran 4 

SURAT IZIN PENGAMBILAN DATA RISET 
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Lampiran 5  

SURAT BALASAN RISET 
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Lampiran 6 

OUTPUT DATA SPSS 
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Hasil Uji Chi-Square 

1. Usia 
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2.Jenis Kelamin 



20 
  

 

 

3. Status Keluarga 
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4. Status Gizi 

 

5. Skabies 
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Lampiran 6 (Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian) 

Perkenalan Oleh Peneliti 
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Pengarahan Untuk Melakukan IMT, juga Kuesioner 

 

 

Foto Bersama 
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